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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pizza merupakan salah satu varian makanan cepat saji yang berbentuk bundar,
pipih, dan dipanggang dalam oven. Pada biasanya pizza disantap tanpa
menggunakan peralatan makan formal seperti piring dan pisau, akan tetapi sensasi
makan pizza lebih nikmat ketika saus maupun keju melekat di jari. Adapun dalam
penyajian rasa dan menu pada pizza juga menggunakan beragam taburan
(topping), seperti berupa sayuran, daging, keju, dan lainnya. Satu porsi pizza
dengan ukuran kecil terdapat empat potong, sedangkan untuk ukuran besar dapat
mencapai delapan potong pizza hingga lebih, sehingga biasanya pizza dinikmati

bersama dengan rekan ataupun keluarga.

Pelopor utama dalam restoran pizza adalah Pizza Hut dan Domino’s Pizza
yang berasal dari negara Amerika Serikat. Selain restoran luar negeri tersebut,
mulai bermunculan restoran pizza lokal sejenis di Indonesia, contohnya adalah
Paparon’s Pizza, Gian Pizza, dan Pizza Bakar LaCroazia. Restoran Pizza Bakar
LaCroazia yang terletak di ruko Glaze, Gading Serpong, dibangun sejak 5 Januari
2014 oleh Setya Pavokovic dan Ivan Pavokovic. Restoran tersebut
mengunggulkan pizza yang berciri khas dari negara Kroasia, Eropa. Kekhasan
yang berasal dari negara Kroasia ditunjukkan dengan adonan pizza yang tipis dan

renyah, serta dibakar dalam sebuah tungku.



Disamping itu, untuk dapat mengusung konsep khas dari Kroasia tersebut,
pizza yang ditawarkan pada restoran ini dibuat langsung oleh juru masak (chef)

yang berasal dari negara Kroasia. Pembuatan pizza pun dapat dilihat secara lebih

dekat karena mengg n_kitchen). Selain itu juga
i negara Kroasia
a konsep pizza

k perhatian

) Serpong,

enulis juga
LaCroazia
Wa restoran ini
memiliki renca gerang dalam rangka
menjangkau pelangga ang, seperti Bekasi, Jakarta,

dan Bandung.

Informasi_lainnya diperoleh dari hasil observasi yang telah penulis

Selain melakukan observasi dan wawancara dengan pemilik restoran,

penulis mendapatkan informasi pula dengan melakukan wawancara pada 7 orang



pelanggan, serta melakukan kuisioner terbuka pada 100 responden. Dimana
sebagian besar dari responden mengatakan persepsi yang berbeda-beda terhadap

visual logo restoran Pizza Bakar pazia. Selain itu, 9 orang responden yang

menjadi pelanggan_¢ pahwa visual logo restoran

dah beberapa kali

khas dari
a, rendahnya

tingkat a i ui kalau pizza

enulis diharapkan mampu untuk

mengambil

perumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana merancang ulang visual logo yang baru, sesuai dengan identitas dan
karakter dari restoran Pizza Bakar LaCroazia.

2. Bagaimana merancang Graphi andard Manual (GSM) sebagai buku

panduan dalam pe

1.3. Batasan

Pizza Bakar
, Graphic
. Adapun

grafi, dan

ni ditujukan bagi
konsumen de ntan 1sa awal (kisaran 17-33
tahun). Hal ini ditunjukka ayoritas konsumen yang mengunjungi

restoran tersebut adalah kaum muda. Sedangkan untuk kalangan yang

perkotaan

pada kawasan Tangerang.



3. Psikografi
Ketika ditelusuri lebih jauh mengenai perilaku konsumen dari restoran Pizza

Bakar LaCroazia, konsumen cenderung tertarik berdasarkan rekomendasi dari

kerabat atau sauds etertarikan untuk mencoba

jenis makana a bagi konsumen

karakter dari

pizza yang

khas dar nsumen.  Untuk
menjawab ru melalui dua poin
berikut, yaitu:

1. Merancang ulang visual logo yang baru, sesuai dengan identitas dan karakter

dari restoran Pizza Bakar LaCroazia.

uan dalam

dirasakan oleh beberapa pihak, yakni:



1. Restoran Pizza Bakar LaCroazia, untuk membantu meningkatan penjualan dan

mampu bersaing dengan restoran kompetitor sejenisnya.

2. Universitas Multimedia ntuk mengetahui bagaimana

sudah didapat selama

bagai suatu

tatif dan

pengumpulan data
melalui bentuk verbe entasi, peta, wawancara
terbuka, dan observasi. Sementara, metode kuantitatif adalah metode

pengumpulan data yang menggunakan angka atau bilangan. Pengertian yang

kuantitatif

nya jumlah pel.

Pada hal ini, metode yang penulis gunakan dalam rangka mengumpulan

data yaitu menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Pada metode kualitatif



penulis memperoleh data melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Sedangkan pada metode kuantitatif, penulis memperoleh data statistik yang

diterapkan melalui survei (kuisioner) pada 100 responden, dimana 65 jawaban

responden berasal dé m), dan 35 jawaban adalah

pelanggan.

1. Wa '

sebaga
ormasi tersebut t
Servasi.

LaCroazia 'y

melakukan proses wa

Si maupun
didapatkan
ui persepsi,

an Pizza Bakar

. Kemudian, penulis

oran Pizza Bakar LaCroazia
yang bernama Setya Pavokovic dan Ivan Pavokovic dalam rangka
pengumpulan data dan informasi terkait konsep dari restoran yang ingin lebih

i beber pelanggan

du, survei

merupakan suatu tindakan dalam mengamati atau mengkaji secara tajam dalam
rangka memperoleh keterangan mengenai suatu hal pada lokasi tertentu. Pada

umumnya, penelitian ini digunakan untuk membuat memprediksikan suatu


http://www.academia.edu/

masalah atau kejadian. Disamping itu, Alsa (2004:20) mendefinisikan survei
sebagai suatu metode yang dilakukan dalam memperoleh data berupa opini,

perilaku, atau karakter seseorang menggunakan angket. Kesimpulan dari hasil

yang didapatkan pada responden dalam

sioner terbuka

. i

Ari restg paikan pesan

pelanggan

3. Observasi
Definisi ‘observasi’ menu Bahasa Indonesia (KBBI) yang
diakses dalam kbbi.web.id yaitu penelitian lebih lanjut atau menyelidiki sesuatu

hal dengan teliti. Selain itu, definisi serupa dijelaskan oleh Muljuno (2007)

Bakar LaCroazia untuk mengamati perilaku dan kebiasaan dari pelanggaan, hal
tersebut juga mencakup lingkungan dari restoran tersebut, mayoritas kalangan

konsumen yang datang, serta perilaku dan kebiasaan dari konsumen.



4. Studi literatur
Pada artikel ‘“Pengertian Studi Pendahuluan” yang diakses dalam

www.academica.edu, Basfain menjelaskan bahwa studi literatur adalah sebuah

kegiatan meninja ncari sumber atau temuan
ang diangkat. Selain

perguna dalam

erek, brand,
logo, penulis
entara untuk topik
mengenai branding g Graphic Design Solution”

karya Robin Landa.

1.7. Metode Perancangan

di daerah
I restoran.
ran dalam
rangka memperoleh informasi terkait restoran tersebut, juga pada 7 orang
pelanggan untuk mendapatkan informasi berupa testimonial. Disamping

melakukan wawancara, penulis juga membagikan kuisioner pada 100 orang


http://www.academica.edu/

responden, dimana 65 responden dibagikan secara umum dan 35 responden

dibagikan pada pelanggan dari restoran.

Setelah melakuk r, penulis melakukan

ahan yang ingin

eratur menguraikan
ide-ide yang an menggunakan

sketsa secara kas alui_k elah itu, penulis dapat

mengolah data tersebut dens an perangkat lunak berupa Adobe
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1.7.5. Proses Pembuatan Karya
Dengan melalui beberapa tahapan tersebut dan dengan acuan menggunakan teori-

dapat melakukan proses pembuatan karya

akan dibuat,
penulis atika U ‘ _

i gamb
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Latar Belakang

Adanya tingkat brand awareness yang rendah pada restoran Pizza Bakar LaCroazia
dikarenakan visual logo tidak mencerminkan restoran pizza khas Kroasia

\7

\4

Rumusan Masalah

Bagaimana merancang ulang visual logo
yang khas dari negara Kroasia bagi
restoran Pizza Bakar LaCroazia?

Tujuan Perancangan

Menciptakan persepsi yang tepat pada
publik terhadap logo Pizza Bakar
LaCroazia sebagai restoran pizza khas
dari Kroasia.

\

\Z

Studi Literatur

Observasi dan Wawancara

\2

Segmentasi Pasar

Demografi

Untuk perempuan dan
laki-laki, dengan usia
remaja hingga dewasa awal
(kisaran usia 17-33 tahun).

Geografi

Untuk wilayah perkotaan
pada kawasan Tangerang.

Psikografi

Penggemar wisata kuliner,
penggemar makanan cepat
saji berupa pizza.

\

Insight

Menciptakan persepsi dan kesan logo restoran pizza yang bercita rasa khas dari Kroasia.

Konsep Perancangan

Big Idea

“experience” dari Kroasia
(Eropa Tengah), budaya
Kroasia melalui nuansa

desain visualnya.

Visualisasi

Desain logo berupa vektor
dengan nuansa Kroasia dan
menggunakan tipografi,
layout, serta elemen grafis.

Media Pengaplikasian

Graphic Standard Manual
(GSM), dan media
pengaplikasian lainnya.

Gambar 1.1. Skematika Perancangan

(Sumber: dok. pribadi)
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